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|. Pengantar

Apabila kita mendengar istilah manajeman pendidikarbasis madrasah atau
yang umumnya dikatakan orang "manajemen berbakiiad€ yang merupakan

terjemahan dari "School-Based Management", tertau ikgin mengetahui lebih

lanjut, apakah sebenarnya yang dimaksud dengampe.pengertiannya; dari

mana asalnya; bagaimana barangnya; untuk apa @qundragaimana cara
kerjanya; mengapa sampai kepada kita; mau kitasapdia; dst.

Urain berikut akan mencoba menjawab beberapa padanyang dilontarkan di

atas dengan harapan kita akan mengetahui apa seye!&BM; bagaimana cara

kerjanya; mengapa kita mengadopsinya; dll.

[1. Pengertian
Apakah SBM itu? Untuk menjawab pertanyaan ini, gikkakan di sini beberapa
definisi mengenai SBM dari para ahli sebagai bériku

School-based management is the application of nmotbeisiness management
theory to the operation of a school system. It mfits to place maximum
responsibility for educational planning, accountdlpi and management of
personnel and material resources with the stathimindividual school buildings
(Swarthmore School District, 2001: 1).

(Manajemen berbasis sekolah adalah penerapanneorajemen bisnis modern
pada pelaksanaan sistem sekolah. la berusaha wmémempatkan tanggung
jawab terbesar pada perencanaan pendidikan, akitasgbdan manajemen
personel serta sumber-sumber material bagi statindabangunan-bangunan
sekolah secara individu).

School-based management can be viewed concepasatyformal alteration of

governance structures, as a form of decentraliratiat identifies the individual

school as the primary unit of improvement and eelan the redistribution of

decision-making authority as the primary means digio wihch improvements
might be stimulated and sustaine@alen, at.al. dalam Ibtisam Abu-Duhou,
1999: 28).

(Manajemen berbasis sekolah dapat dipandang s&oaseptual sebagai per-
ubahan formal dari aturan penguasa, sebagai satukbgesentralisasi yang mem-
perkenalkan individu sekolah sebagai unit kemajpamer dan bertumpu pada



redistribusi otoritas pembuatan keputusan sebamai grimer yang dengan me-
lauinya kemajuan-kemajuan dapat didorong dan ditgpa

... a way for forcing individual schools to take respiility for what happens to
the children under their jurisdiction and attendirigeir school. The concept
suggests that, when individual schools are changiél the total development of
educational programmes aimed at serving the neédseochildren in attendace
at that particular school, the school personnel Iwilevelop more cogent
programmes because they know the students and rkeeils (Candoli dalam

Abu-Duhou, 1999: 28).

(... salah satu cara untuk memaksa individu sekat&btah agar bertanggung
jawab terhadap apa yang terjadi pada anak-anak gdagdi bawah kekuasaan
mereka dan memasuki sekolah mereka. Konsep ini anankan bahwa
individual sekolah-sekolah diberi tanggung jawabyte untuk mengembangkan
program pendidikan yang dimaksud dalam melayanukéian anak-anak yang
memasuki sekolah itu, maka personel sekolah akamyemebangkan program
lebih mantap karena mereka mengenal siswa danwdedoutya).

School-based management is a popular political epph to redisign that gives

local school participants —educator, parents, studeand community at large-
the power to improve their school. By moving gosaoe and management
decisions to local stakeholders, those with thetrabstake are empowered to do
something about how the school is performi(Wyohlstetter & Mohrman1996:

6).

(Manajemen berbasis sekolah merupakan suatu pdadegalitik yang populer
untuk mendesain ulang yang memberi para partisggkolah lokal, kekuatan
untuk mengembangkan sekolah mereka. Dengan menkimaakewenang dan
manajemen pengambilan keputusan ke para stakeHolddr yang benar-benar
berada di ujung tombak, diberdayakan untuk berbaatiatu tentang bagaimana
sekolah berperilaku).

Previous attempts to decentralize were aimed dtiisgiauthority from a large,

central board of education to smaller, local boardsreplacing one form of
bureaucracy with another. Past reforms avoidedamsfer of power to the school
site... SBM is different... it changes the entire systé distric and school

organization and restructures most roles in thergis(Cotton, 2001: 2).

(Upaya-upaya terdahulu untuk mendesentralisasikaralk$udkan untuk meng-
geser otoritas (kewenangan) dari dewan pendidikag ypesar dan sentral kepada
dewan-dewan pendidikan yang lebih kecil dan lokalntuk menggantikan satu
bentuk birokrasi dengan yang lain. Reformasi yaglght lampau menghindari
pemindahan kekuatan ke kawasan sekolah... Manajensgbadis sekolah
berbeda... la mengubah seluruh sistem distrik daranisgsi sekolah, dan
merestrukturisasikan banyak peran di distrik).



Dari kelima batasan di atas dapat disimpulkan bahamaajemen berbasis sekolah

merupakan cara pengelolaan sekolah dengan mermalikkwenangan dan

tanggung jawab dari dewan pendidikan pusat yan@rbdan birokratik ke

kawasan distrik dan organisasi sekolah untuk medalyakan para partisipan

sekolah itu agar dapat mengatur dan membuat keputyeng paling tepat bagi

sekolah itu sendiri dan siapa saja serta apa sajg terkait dengannya melalui

desentralisasi dalam segala bidang yang terkagatependidikan.

Kelima batasan di atas menyatakan bahwa deseasialiserupakan cara yang

digunakan dalam proses MBS. Dan pertanyaan seftgmjuadalah apa sajakah

yang didesentralisasikan? Jawabnya sebagai berikut:

Pengetahuan: desentralisasi keputusan yang terkait dengan durik,
termasuk keputusan yang terkait dengan tujuan klain persekolahan;
Teknologi: desentralisasi keputusan yang terkait dengan belajar-
mengajar;

Kekuasaan: desentralisasi otoritas (kewenangan) untuk memkepti-
tusan;

Materi: desentralisasi keputusan yang terkait dengan peagg fasilitas,
perbekalan dan perlengkapan;

Orang: desentralisasi keputusan yang terkait dengan suddya manu-
sia termasuk para pengembang profesional dalargalngl terkait dengan
belajar-mengajar dan pendukung belajar-mengajar;

Waktu: desentralisasi keputusan yang terkait dengan sil@kaktu;
Pembiayaan: desentralisasi keputusan yang terkait dengan pekagaan
uang. (Ibtisam Abu Duhou, 1999: 30-31).

Sumber daya di sini meliputi manusia, modal dantmmainnya yang ditransfor-

masikan ke dalam pembelajaran dan pengalaman kumk{pengetahuan dan

teknologi); di samping juga otonomi untuk mengguarakumber-sumber ini.



Bullock dan Thomas (1997) mengelompokkan cakupaserdealisaisi ini agar
meliputi:
* Penerimaan: desentralisasi keputusan mengenai siswa yang dipat
terima di sekolah itu;
e Penilaian: desentralisasi keputusan mengenai bagaimana sisila;d
« Keuangan: desentralisiasi keputusan mengenai pengaturanngena
untuk penerimaan siswa. (Ibtisam Abu Duhou, 1999: 3

Selanjutnya beberapa negara menempuh segala ctark omemperbesar hak
sekolah guna membuat keputusan-keputusan ini; saraenegara-negara lain
membatasi desentralisasi dengan cara fleksibel pagatusan-keputusan yang
berkenaan dengan kurikulum dan gaya belajar-mengtgapa mengalihkan
upaya perencanaan strategik seluruhnya ke sekolah.

Dengan demikian, menjadi pentinglah bagi setiaplagkuntuk mengembangkan
rencana pengembangan sekolah yang didasarkan padacanaan strategik
sistem. Melalui negosiasi dengan kantor pusat, amacdisetujui dan waktu
penerapan ditentukan. Rencana ini pada giliranngajadi dokumen yang akan
digunakan untuk mengevaluasi sekolah itu pada tgbelajaran selanjutnya.
Kadang rencana pun mengizinkan partisapsi yand tgadewan sekolah, orang
tua, kepala sekolah, administrator, guru, dan sepili@k yang tertarik, bahkan

kadang-kadang melibatkan siswa.

Mengapa MBS? Ada beberapa jawaban yang dapat dided@n di sini:

» sekolah merupakan unit primer dari perubahan;

* mereka yang berhadapan langsung dengan siswa mganpganformasi
dan pendapat yang terpercaya tentang rencana yagginmna yang
paling bermanfaat bagi siswa;

* kemajuan memerlukan waktu sedang sekolah mempymsisi yang
paling baik untuk memelihara upaya bagi kemajuan;

» Kkepala sekolah adalah sosok kunci dalam kemajuantade



sbm meningkatkan profesionalisasi pengajaran sghimpada waktunya
dapat menghasilkan tamatan yang diharapkan;

sbm menjaga fokusnya pada prestasi dan tamatan;

setelah reformasi peraturan otonomi daerah mukzkshnakan;

kurikulum berbasis kompetensi yang segera dibekiakumenganut desen-
tralisasi pendidikan sehingga daerah atau sekolamilki kewenangan
yang cukup untuk merancang dan menentukan hal-laalg yakan
diajarkan, pengelolaan pengalaman belajar, caragajgndan menilai
keberhasilan proses belajar-mengajar (Pengelolaaikifum BK 2002);
kurikulum berbasis kompetensi menampung perbedaatayla dan
memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilimkd) mata pel-
ajaran, termasuk bahasa Arab, Ushul Figh, TafsdidaAqidah-Akhlaqg,
dan lain-lain (KBK 2002);

kurikulum berbasis kompetensi menentukan jenjangdioékan yang
mencakupi sekolah-sekolah Islam, misalnya: TamanaK&anak dan
Raudhatul Athfal, Sekolah Dasar dan Madrasah liyatla Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, danaBekitdnengah
Atas dan Madrasah Aliyah (KBK 2002);

dll.

Bagaimana MBS dapat berhasil? Ada berbagai upayg perlu dilakukan agar

MBS dapat terlaksana dengan baik. Berdasarkan ipanela, Wohlstetter &

Mohrman (1996, 13-15), mengajukan poin-poin berikut

1.
2.

Pembentukan banyak tim pembuatan keputusan yaingmdipguru.
Pemusatan pada kemajuan yang terus berlanjut dgredatthan sekolah
secara luas dalam keterampilan fungsional dan graten juga dalam
bidang yang terkait dengan kurikulum dan pelajaran.

Penciptaan sistem yang dikembangkan dengan baik lr@rbagai infor-

masi yang berhubungan dengan unsur-unsur dewan.

. Pengembangan cara-cara pemberian imbalan bagialperdtaff yang

secara efektif diarahkan pada pencapaian tujuaugekolah.



5. Pemilihan kepala-kepala sekolah yang dapat mentéasidan me-menej
perubahan.

6. Penggunaan petunjuk/pedoman dari distrik, negasa giusat untuk
memusatkan upaya-upaya reformasi dan mentargetikdmalpan dalam

kurikulum dan pelajaran.

Sementara itu kedua ahli di atas menyebutkan kardaldalanya sebagai berikut
(hal. 12-13):
1. MBS diadopsi sebagai suatu akhir secara terpisah.
2. Kepala sekolah bekerja berdasarkan agendanya isetatipa bantuan
untuk mengembangkan agenda bersama.
3. Kekuatan pembuatan keputusan dipusatkan padaeaand

4. MBS dianggap sebagai urusan yang biasa saja.

[11. Simpulan
Apabila boleh menarik simpulan dari uraian kecihgaelah dikemukakan ini,
maka simpulan itu adalah sebagai berikut:

a. perlunya diadakan pendalaman manajemen berbasisanaddini dan pen-
sosialisasiannya kepada semua stakeholder dan s&payang terkait
dengan urusan persekolahan;

b. perlunya petunjuk-petunjuk dan pedoman-pedoman ydibgiat atau
disediakan dinas pendidikan kota/distrik/pusat badancaran pelaksana-
an manajemen pendidikan berbasis madrasah/sekolah;

c. perlunya penggalangan kerja sama dengan semua pérak memang

diperlukan dalam pengembangan sistem persekolahan.

Semoga apa yang telah disampaikan ini ada mantaatny
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